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ABSTRAK 

Pasar Induk Lauchi Medan merupakan pasar yang menjual sayuran dan buah-buahan 

secara grosir dan eceran untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Medan dan sekitarnya. 

Pasar Induk Lauchi Medan masih melakukan kegiatan jual beli secara manual, dimana 

pembeli harus datang langsung ke Pasar Induk Lauchi Medan. Selain itu pencatatan data 

transaksi penjualan masih dilakukan secara manual sehingga sering terjadi kesalahan 

dalam pembuatan laporan. Untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, maka Pasar 

Induk Lauchi Medan ingin membangun sebuah aplikasi e-commerce yang dapat dengan 

mudah diakses oleh pembeli, sehingga menjadikan proses pemasaran dan transaksi lebih 

mudah dan fleksibel serta pembuatan laporan dapat lebih valid. Aplikasi e-commerce ini 

dapat membantu pembeli untuk mendapatkan informasi tentang barang yang ditawarkan di 

Pasar Induk Lauchi Medan, mempermudah pembeli dalam proses pemesanan suatu barang, 

dan dapat membantu meningkatkan pemasaran dan penjualan Pasar Induk Lauchi Medan 

Kata Kunci: E-commerce, pemasaran, penjualan 

 

1. PENDAHULUAN 

Sistem penjualan dan pembelian merupakan 

bagian yang penting dalam pengoperasian suatu 

kegiatan usaha perdagangan. Pembuatanatau 

pengaturan sistem penjualan berpengaruh pada 

tingkat penerimaan pendapatan pedagang, 

sedangkan sistem pembelian memberikan 

pengaruh pada informasi penerimaan barang 

yang diperoleh dari distributor. Oleh karena itu 

penjual harus benar-benar mengawasi dan 

mengendalikan kegiatan penjualan serta 

pembelian dengan menerapkan sistem yang 

memadai, sehingga target penjualan dapat 

dicapai. 

Kegiatan jual beli di PASAR INDUK 

LAUCHI MEDAN  masih dilakukan secara 

manual dimana distributor membawa 

dagangannya yang terdiri dari sayuran, buah-

buahan dalam jumlah yang banyak ke Medan, 

tanpa mengetahui apa saja dan berapa banyak 

yang dibutuhkan di Medan. Oleh sebab itu 

tingkat kerugian yang cukup besar dirasakan para 

penjual di pasar induk jika dagangan mereka 

tidak habis terjual. Hal ini tentunya dirasakan 

kurang efektif dan efisien bagi para penjual di 

pasar induk. Terkadang juga sering kali terjadi 

ketidakseimbangan antara permintaan dengan 

stok yang ada di penjual sehingga menyebabkan 

permintaan dari pelanggan tidak terpenuhi.  

Berdasarkan masalah diatas para penjual 

yang berjualan di PASAR INDUK LAUCHI 

MEDAN membutuhkan suatu sistem yang 

didalamnya dapat melakukan pemesanan dan 

penjualan sehingga membantu proses transaksi 

dan mengatasi permasalahan yang terjadi. 

Dengan adanya sistem pemesanan online ini 

membuat proses penjualan menjadi lebih baik 

sehingga pendapatan yang diperoleh juga 

semakin banyak dan juga sistem penjualan dari 

penjual kepada pelanggan yang di Medan dapat 

memesan kebutuhannya secara online lewat 

website PASAR DIGITAL apakah barang 

tersebut diambil sendiri oleh pelanggan atau 

diantar oleh penjual, diharapkan dengan seperti 

itu dapat dibuat sebuah website yang dapat 

memfasilitasi para penjual di pasar induk lauchi 

melakukan kegiatan/transaksi jual beli secara 

online.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Defenisi Marketplace 

Marketplace merupakan proses pembelian 

dan penjualan melalui internet atau setiap 

transaksi bisnis yang melibatkan perpindahan 

kepemilikan atas barang atau jasa melalui 

jaringan komputer. Meskipun populer, definisi 

tersebut tidak cukup komperhensif untuk dapat 

mendeskripsikan perkembangan dalam 

fenomena bisnis tersebut. Definisi yang lebih 

lengkap: Marketplace merupakan penggunaan 

komunikasi elektronik dan teknologi pengolahan 

informasi digital dalam transaksi bisnis untuk 

menciptakan, mengubah dan mendefinisikan 

kembali hubungan baru diantara organisasi 

dan/atau antara organisasi dengan individu. 

 

Keuntungan Marketplace 

Keuntungan Marketplace:  

1. Menambah pelanggan (jumlah penduduk 

Indonesia yang mencapai 240 juta orang).  

2. Memperluas area pemasaran produk.  

3. Meningkatkan merek (brand).  

4. Biaya hosting web (domain) yang jauh lebih 

murah daripada biaya sewa toko dalam 

bentuk fisik, hal ini berarti dapat 

menurunkan tingkat biaya operasional.  

5. Kemudahan dalam hal pemesanan produk 

karena bisa dilakukan kapanpun dan 

dimanapun oleh masing-masing konsumen 

 

Manfaat Marketplace 

Selain keuntungan Marketplace sudah 

dijabarkan, adapula manfaat yang bisa didapat 

dari Marketplace, seperti :  

1. Manfaat Marketplace bagi konsumen:  

Marketplace memungkinkan pelanggan 

untuk berbelanja atau melakukan transaksi 

lain selama 24 jam sehari sepanjang tahun 

dari hampir setiap lokasi. 

Marketplace menyediakan produk-produk 

dan jasa yang tidak mahal kepada pelanggan 

dengan cara mengunjungi banyak tempat dan 

melakukan perbandingan secara cepat.  

2. Manfaat Marketplace bagi masyarakat :  

Marketplace memungkinkan orang untuk 

bekerja di dalam rumah dan tidak banyak 

keluar untuk berbelanja, akibatnya ini akan 

menurunkan arus kepadatan lalu lintas di 

jalan serta mengurangi polusi udara.  

Marketplace memungkinkan sejumlah 

barang dagangan dijual dengan harga lebih 

rendah, sehingga orang yang kurang mampu 

bisa membeli lebih banyak dan meningkatkan 

taraf hidup mereka.  

. 

3. PEMBAHASAN  

Analisa Sistem 

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-

bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - 

kesempatan, hambatan - hambatan yang terjadi 

dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

 

FOD yang Sedang Berjalan 

FOD adalah diagram yang menunjukan aliran 

data berupa transaksi atau pun keterangan-

keterangan berupa dokumentasi yang mengalir 

atau beredar didalam suatu sistem. Dalam bagan 

ini menjelaskan urutan proses pengolahan data 

pemesanan dan pendistibusian barang yang 

diterapkan  di Pasar Induk Lauchi Medan. 

Distributor Penjual Pelanggan 

   

Gambar 1 FOD yang Sedang Berjalan 

 

A. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem menguraikan bagaimana 

alur proses input maupun output dari sistem yang 

akan dihasilkan. Perancangan sistem ini dapat 
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digambarkan melalui diagram aliran data 

maupun konteks diagram yang akan 

menggambarkan aliran data terhadap sistem yang 

dirancang. 

 

B. Data Flow Diagram Konteks yang 

Diusulkan 

Data Flow Diagram adalah salah satu alat 

dalam perancangan sistem yang menggunakan 

simbol-simbol untuk menggambarkan aliran data 

melalui serangkaian proses yang saling 

berhubungan, diagram konteks untuk 

Perancangan Aplikasi Sistem Pasar Digital 

Berbasis Web (Studi Kasus: Pasar Induk Lauchi 

Medan)  dapat dilihat seperti Gambar 2 di bawah 

ini: 

adminadmin

PERANCANGAN 

APLIKASI SISTEM  PASAR 

DIGITAL BERBASIS WEB
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Gambar 2 Diagram Konteks 

 

1. Data Flow Diagram Level 1 

Data flow diagram level 1 merupakan bagan 

yang dibuat setelah diagram konteks. Data flow 

diagram level 1 membahas permasalahan yang 

dikembangkan dari permasalahan yang ada di 

diagram konteks. Untuk Data flow diagram level 

1 implementasi Perancangan Aplikasi Sistem 

Pasar Digital Berbasis Web (Studi Kasus: Pasar 

Induk Lauchi Medan)  dapat dilihat seperti 

Gambar 3. di bawah ini: 
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Gambar  3. Data Flow Diagram Level 1 
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Implementasi dan Pengujian Sistem  

Tampilan Program 

1. Tampilan Utama Login Admin 

Form dibawah ini berfungsi sebagai halaman 

utama login sebagai admin untuk login dari 

tampilan program ini. 

 
 

Gambar 4 Tampilan Halaman Login Admin 

 

2. Tampilan Halaman Input Data Admin 

Form dibawah ini berfungsi sebagai halaman 

Input data admin setelah melakukan login 

dari tampilan program ini. 

 
      Gambar 5 Tampilan Halaman Dashboard 

Admin 

 

3. Tampilan data admin 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan 

gambar untuk data admin. Tabel halaman 

data admin merupakan halaman setelah hasil 

penginputan data admin yang diisi oleh 

seorang administrator. Gambar data admin 

dapat dilihat pada Gambar 6 

 
Gambar 6  Tampilan Halaman Data Admin 

 

4. Tampilan Halaman Input Data Berita  

 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan 

gambar untuk input data berita. Gambar 

input data berita dilihat pada gambar 7 

Gambar 7  Tampilan Halaman Input Data 

Berita 

 

5. Tampilan Halaman Data Berita  

 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan 

gambar untuk data berita. Gambar data 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 8 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Data Berita 
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6. Tampilan Halaman Form Input Data 

Kategori 

Gambar di bawah ini merupakan tampilan 

gambar untuk menampilkanform data 

kategori. Gambar data instalasi dapat dilihat 

pada gambar 9 

 
Gambar 9 Tampilan Halaman Form Input 

Data Kategori 

 

7. Tampilan Halaman Data Kategori 

Gambar di bawah ini menampilkan data 

kategori. Gambar data connection dapat 

dilihat pada gambar 10 

 
Gambar 10Tampilan Halaman Data Kategori 

 

8. Tampilan Halaman Data Penjualan 

Gambar di bawah ini menampilkan data 

penjualan. Berikut tampilan data penjualan 

dapat dilihat pada gambar 11 

 
Gambar 11 Tampilan Halaman Data Penjualan 

9.   Tampilan Halaman Data Pelanggan 

Di bawah ini menampilkan data pelanggan. 

Tampilan data pelanggan dapat dilihat pada 

gambar 12 

 
Gambar 12 Tampilan Halaman  Data Pelanggan 

 

10.  Tampilan Halaman Data Laporan 

Transaksi 

Di bawah ini menampilkan data transaksi 

yang diterima oleh si admin dan pengelola 

pasar. Tampilan data transaksi dapat dilihat 

pada gambar 13 

 
Gambar 13 Tampilan Halaman Data Transaksi 

 

11. Tampilan Cetak Laporan Pelanggan 

Di bawah ini menampilkan data cetak laporan 

pelanggan. Tampilan data laporan pelanggan 

dapat dilihat pada gambar 14 

 

Gambar 14 Tampilan Cetak Laporan Pelanggan 
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12. Tampilan Halaman Data Laporan 

Penjual 

Di bawah ini menampilkan data laporan 

penjual. Berikut tampilan data laporan 

penjualdapat dilihat pada gambar 15 

Gambar 15 Tampilan Halaman Data 

Laporan Penjual 

13.   Tampilan Cetak Laporan Penjualan 

Dari Penjual Ke Pelanggan 

Berikut tampilan data cetak laporan 

penjualan dari penjual ke pelanggan dapat 

dilihat pada gambar 16 

 
Gambar 16 Tampilan Halaman Data 

Laporan Penjual 

 

14. Tampilan Halaman Data Laporan 

Pemesanan Barang dari Penjual ke 

Distributor 

Berikut tampilan data laporan pemesanan 

barang dari penjual ke distributor dilihat pada 

gambar 17  

 
Gambar 17 Tampilan Halaman Data 

Laporan Pemesanan Barang dari Penjual 

ke Distributor 

15.  Tampilan Halaman Utama Penjual dan 

Pelanggan 

Berikut tampilan utama penjual dan 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 18 

 
 

Gambar 18  Tampilan HalamanUtamaPenjual 

dan Pelanggan 

 

16.  Tampilan Halaman Register Penjual 

Berikut tampilan halaman register penjual 

dapat dilihat pada gambar 19 

 
Gambar 19  Tampilan Halaman Register 

Penjual 

 

17.   Tampilan Halaman Register Pelanggan 

Berikut tampilan halaman register 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 20 

 
Gambar 20 Tampilan Halaman Register 

Pelanggan 
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18.   Tampilan Halaman Login Penjual 

Berikut tampilan halaman login penjual 

dapat dilihat pada gambar 21 

 
Gambar 21  Tampilan Halaman Login 

Penjual 

 

19.   Tampilan Halaman Login Pelanggan 

Berikut tampilan halaman login penjual 

dapat dilihat pada gambar 22 

 
Gambar 22 Tampilan Halaman Login 

Pelanggan 

 

20.   Tampilan Halaman Utama Penjual  

Berikut tampilan utama penjual dapat 

dilihat pada gambar 23 

 
 

Gambar 23 Tampilan Halaman Utama 

Penjual 

21.   Tampilan Halaman Utama Pelanggan 

Berikut tampilan utama pelanggan dapat 

dilihat pada gambar 24 

 
 

Gambar 24 Tampilan Halaman Utama 

Pelanggan 

 

21.   Tampilan Halaman Keranjang Belanja  

 Pelanggan 

Berikut tampilan utama penjual dapat 

dilihat pada gambar 25 

 
 Gambar 25 Tampilan Halaman Keranjang 

Belanja Pelanggan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis, perancangan 

dan pengujian,  maka didapatkan kesimpulan dari 

setiap hasil pembahasan tersebut sebagai berikut: 

1. Dengan adanya website ini maka penjual 

dapat memperluas pemasaran dagangannya 

dan pembeli menjadi lebih mudah 

mendapatkan infomasi tentang produk tanpa 

harus datang ke Pasar Induk Lauchi Medan. 

2. Dengan adanya sistem penjualan online (e-

commerce) maka penjual dapat memudahkan 

proses transaksi yang selama ini sifatnya 
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manual menjadi lebih modern dengan 

tersedianya transaksi online. 

3. Pengujian terhadap Perancangan Aplikasi 

Sistem Pasar Digital Berbasis Web bertujuan 

untuk menguji perangkat lunak yang 

diimplementasikan untuk mengetahui 

berfungsi tidaknya setiap proses pengolahan 

datanya. 

4. Implementasi Perancangan Aplikasi Sistem 

Pasar Digital Berbasis Web berjalan dengan 

baik, sehingga aplikasi dapat digunakan 

sebagaimana mestinya sesuai dengan apa 

yang diharap user. 
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